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ABSTRAK 

Rika Julianti (1511020083). Analisis Sitiran Terhadap Skripsi 

Pendidikan Agama Islam  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Imam Bonjol Padang Tahun 2017. Tugas Akhir, Jurusan Sejarah 

Peradaban Islam Konsentrasi Ilmu Informasi Perpustakaan, Fakultas Adab Dan 

Humaniora, Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang, 2019 

Dalam melakukan penelitian atau pembuatan karya ilmiah diperlukan 

berbagai macam jenis literatur (bahan pustaka) yang digunakan oleh seorang 

peneliti untuk dijadikan sebagai bahan rujukan, maka di zaman era globalisasi ini 

yang mana ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang dengan pesat sudah 

seharusnya seorang peneliti  menyitir sebuah literatur dengan baik untuk dijadikan 

referensi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sitiran pengarang, jenis literatur, 

dan bahasa yang paling banyak disitir, serta keusangan literatur dan paro hidup  

terhadap skripsi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam 

Negeri Imam Bonjol Padang Tahun 2017.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

dengan analisis sitiran untuk meneliti karakteristik dan keusangan/paro hidup 

literatur.  

Hasil penelitian dari jumlah 182 skripsi, 6532 sitiran menunjukkan bahwa: 

(1) Pengarang paling terbanyak disitir yaitu Ramayulis dengan jumlah 226 sitiran; 

(2) Jenis literatur yang paling banyak disitir yaitu Buku dengan jumlah 6205 

sitiran (94%); (3) Bahasa yang paling banyak disitir yaitu Bahasa Indonesia 

dengan jumlah sitiran 6394 sitiran (97%); (4) Lama keusangan atau paro hidup 

yang disitir adalah 12 tahun. Tahun tertua dari literatur yang disitir yaitu 1871 dan 

tahun termuda 2017, sehingga literatur dibawah tahun 2005 dapat dikatakan 

usang. Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam melakukan 

evaluasi koleksi atau penyiangan. 
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